BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai
topik penulisan dalam rangka menyusun laporan.

Husein Umar (2005:303) mangatakan bahwa: “Objek penelitian
menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana
dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain yang dianggap

perlu”.

3.2. Metode Penelitian

Sugiyono (2011:2) berpendapat bahwa, metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan keadaan
berdasarkan data dan fakta yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis
yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkan metode
verifikatif adalah metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan

menggunakan statistik.

34
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Sugiyono (2005:21): “Metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu
hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk menjawab penelitian
poin ketiga, yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh diantara variabel yang
sedang diteliti.

Dengan metode ini dapat diketahui berapa besarnya pengaruh variabel
independent mempengaruhi terhadap variabel dependent, serta besarnya arah
hubungan yang terjadi. Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif
verifikatif, maka metode penelitian yang digunakan adalah Explanatory Survey.

Explanatory Survey adalah suatu survei yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui pengujian hipotesis,
survei dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Moh.Nazir dalam Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini dan Lina Ismawati (2010:30) adalah:
“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan

pelaksanaan penelitian.”
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Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah
dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.
Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi Narimawati (2011:30) adalah :

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.

3. Menetapkan rumusan masalah.

4. Menetapkan tujuan penelitian.

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan
teori.

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian
yang digunakan.

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik
pengumpulan data.

8. Melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis kualitatif (metode deskriptif) dan analisis kuantitatif (metode
verifikatif)

9. Menyusun pelaporan hasil penelitian melalui data informasi yang
diperolen dari perusahaan kemudian data menyimpulkan penelitian,
sehingga akan diperoleh penjelasan dan jawaban atas identifikasi masalah

dalam penelitian.



Desain Penelitian

Tabel 3.1
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Desain Penelitian
Tujuan Penelitian Jenis Mgtode yang Unit Analisis Time Horizon
Penelitian digunakan
I Descriptive dan Karyawan PT. .
T-1 Descriptive SAN Jaya Cross Sectional
Survey Tekni
eknik
Descriptive - Karyawan PT.
T-2 & DescSr iptive dan SAN Jaya Cross Sectional
Verifikatif urvey Teknik
Descriptive Descriptive dan Karyawan PT.
T-3 & Survey SAN Jaya Cross Sectional
Verifikatif Teknik
Descriptive | Descriptive dan Karyawan PT.
T-4 & Explanatory SAN Jaya Cross Sectional
Verifikatif Survey Teknik

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma hubungan

antara dua variabel bebas (independent) yang memiliki hubungan dengan satu

variabel tergantung (dependen). Desain penelitian tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut :

Komitmen
Organisasi (X1)

A 4

Disiplin Kerja
(X2)

Prestasi Kerja (Y)

A

Gambar 3.1

Desain Penelitian
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel menurut Nur Indrianto (2002:69) sebagai
berikut: “Penentuan contrust sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti
dalam mengoperasionalisasikan contrust, sehingga memungkinkan bagi peneliti
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.”

Operasionalisasi Variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai

dengan judul penelitian.

Tabel 3.2
Operasional Variabel Komitmen Organisasi
Dimensi No Sumber
Variabel Konsep Variabel atau Ukuran Kuisi Data
- uisioner
Indikator

Komitmen | Komitmen Komitmen Tingkat Karyawan
Organisasi | organisasional adalah | afektif perasaan PT. SAN
(X2) derajat yang mana emosional 1,6 Jaya Teknik

karyawan percaya untuk Bandung

dan menerima tujuan- organisasi

tujuan organisasi dan | Komitmen Tingkat yang

akan tetap tinggal berkelanjutan | dirasa dan 25

atau tidak akan bertahan dalam ’

meninggalkan suatu organisasi

organisasi. Komitmen Tingkat

normatif kewajiban

Mathis dan Jackson untuk bertahan 3

dalam Sopiah dalam

(2008:155) organisasi
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Table 3.3
Operasionalisasi variable Disiplin Kerja
Dimensi No Sumber
Variabel Konsep Variabel atau Ukuran Kuisi data
- uisioner
Indikator
Disiplin Kedisiplinan Kehadiran Tingkat bekerja Karyawan
Kerja ( X2) | karyawan adalah dalam jam dengan jujur, PT. SAN
sifat seorang kerja. penuh semangat 1 Jaya Teknik
karyawan yang dan tanggung Bandung
secara sadar jawab.
mematuhi aturan
dan peraturan Ketepatan. Tingkat
organisasi tertentu. melaksanakan
dan 9
Sjafri dan Aida menyelesaikan
(2007:123) tugas pada
waktunya.
Kejujuran. Tingkat datang
dan pulang tepat 35
pada waktunya.
Mengikuti Tingkat bekerja
cara bekerja | dengan penuh
yang kreatif dan 4
ditetapkan inisiatif.
oleh
perusahaan.
Tabel 3.4
Operasional Variabel Prestasi Kerja
. . Sumber
. . Dimensi atau No
Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Kuisioner data
Prestasi Kerja | Prestasi kerja Kualitas kerja. | Tingkat Karyawan
) adalah suatu hasil Kualitas 1 PT. SAN
kerja yang dicapai karyawan Jaya Teknik
oleh seseorang Kuantitas Tingkat Bandung
dalam kerja kuantitas 2
melaksanakan karyawan
tugas-tugas yang Inisiatif. Tingkat
dibebankan inisiatif 3
kepadanya yang karyawan
didasarkan atas Kerjasama Tingkat
kecakapan, kerjasama
pengalaman, dan karyawan 4
kesungguhan serta Disiplin. Tingkat
waku. disiplin .
. kerja
(Hasibuan,
2013:9) karyawan




40

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1. Sumber Data (Primer dan Sekunder)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah primer dan

sekunder. Menurut Sugiyono (2009:137) data primer sebagai berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data”. Penelitian menggunakan data primer apabila peneliti
mengumpulkan sendiri data-data yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari
objek pertama yang akan diteliti.

Sumber data sekunder menurut Sugiyono (2009:137) adalah : “Sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Menggunakan
data sekunder apabila peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah
diolah oleh pihak lain.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data ( Penentuan Sampel Minimal)

Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih
dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel.
1. Populasi
Umi Narimawati (2008:161) menyatakan bahwa, populasi adalah “objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang ditetapkan oleh

peneliti, sebagai unit analisis penelitian.



Tabel 3.5
Komposisi Karyawan PT. SAN Jaya Teknik Bandung
No Divisi Sample
1. Staff 10
2. Produksi 40
50

Total

Sumber: PT. SAN Jaya Teknik Bandung

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit

pengamatan dalam penelitian (Umi

Narimawati,2008).

Penarikan sampel

dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sttatified random sampling

berdasarkan fakultas dan prodi dimana dosen mengajar.

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research),

dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang

menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan data sekunder.

Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Observasi (Pengamatan langsung)

memperoleh data yang diperlukan.

Melakukan pengamatan

Secara

Obeservasi

langsung  dilokasi

untuk

dilakukan dengan

mengamati kegiatan yang berhubungan dengan variabel peneliti. Hasil dari

observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan

mengambil kesimpulan.
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b. Wawancara atau Interview
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Penulis dapat mengadakan hubungan langsung dengan pihak-
pihak yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
penelitian. Dalam teknik wawancara ini, penulis dapat mengadakan tanya
jawab kepada sumber yang dapat memberikan data atau informasi.
c. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya
akan dihitung secara statistik kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan
yang ditunjukan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini, skala alternatif jawaban yang digunakan 5 skala
likert, Adapun pembobotan nilai untuk alternatif jawaban dapat dilihat

pada tabel 3.6 di bawah ini :
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Tabel 3.6
Skala Likert Jawaban Bobot Nilai

Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju 5

Setuju 4

Cukup Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik-teknik
sebagai berikut :
1.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji

catatan/laporan dan dokumen-dokumen lain yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti, dalam hal ini mengenai stres, kecerdasan emosional
dan kinerja karyawan.
2. Studi Literatur

Studi literatur adalah mengumpulkan data-data yang ada pada setiap
variabel yang akan diteliti. Termasuk didalamnya mengumpulkan jurnal dan
berbagai teori dari berbagai ahli dalam bidangnya serta penelitian terdahulu

3.2.4.1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya



44

(Azwar 2007:89). Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan
menghasilkan data yang tidak relavan dengan tujuan pengukuran. Rumus yang
digunakan untuk menguji validitas adalah rumus Korelasi Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

r= n)y XY-YX>YY

V(Z X (X)X (Y- (Y ))

Keterangan:

r = koefisien validitas item yang dicari

X = skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y = skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
>X = jumlah skor dalam distribusi X yang berskala ordinal
>Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskala ordinal

YX? = jumlah kuadrat masing-masing skor X
YY? = jumlah kuadrat masing-masing skor Y
n = banyaknya responden
Dalam mengadakan interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2009:164) dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai

berikut :
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Tabel 3.7
Interprestasi Nilai r

Besarnya Nilai Interprestasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidak tinggi

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009:164)

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut:

t=rV(n-2) :db=n-2
AN

Dimana :
n = ukuran sampel
r = koefisien korelasi pearson

Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan
dengan 5% satu sisi adalah :
1. Item instrument dikatakan valid jika thiwng l€bih dari atau sama dengan to,0s
= 1,9744 maka instrument tersebut dapat digunakan.
2. Item instrument dikatakan tidak valid jika thiung kurang dari tooses) =
1,9744 maka item tersebut tidak dapat digunakan.

Hasil Pengujian Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah

dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.
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Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk melihat valid
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total butir pernyataan,
apabila koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan 0,30 maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan

korelasi pearson product moment (r) diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut :



Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
No Variabel Cgﬁgﬂzz }I::E![II(S Kesimpulan
1 0,361 0,300 Valid
2 0,342 0,300 Valid
3 | Komitmen Organisasi 0,369 0,300 Valid
4 (Variabel X1) 0,406 0,300 Valid
5 0,553 0,300 Valid
6 0,550 0,300 Valid
1 0,621 0,300 Valid
2 0,630 0,300 Valid
3 | Disiplin Kerja Karyawan 0,476 0,300 Valid
4 (Variabel X2) 0,354 0,300 Valid
5 0,590 0,300 Valid
6 0,369 0,300 Valid
7 0,565 0,300 Valid
8 0,308 0,300 Valid
1 0,457 0,300 Valid
2 0,397 0,300 Valid
3 0,454 0,300 Valid
4 | Prestasi Ke_rja Karyawan 0,328 0,300 valid
(Variabel Y) -
5 0,367 0,300 Valid
6 0,370 0,300 Valid
7 0,571 0,300 Valid
8 0,446 0,300 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2016

47

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien validitas dari setiap butir

pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0,30. Hasil pengujian ini menunjukkan

bahwa semua butir pernyataan untuk kedua variabel sudah valid dan layak
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dijadikan sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

3.2.4.1.Uji Reliabilitas

Menurut Cooper (2006) yang dikutip oleh Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini, dan Linna Ismawati (2010:43), mengemukakan :

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with accuracy,
precision, and consistency”.

Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji
validitas yang menunjukan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman —
Brown Correlation), teknik belah dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan
cara memberikan tes pada sejumlah subjek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap — ganjil). Cara
kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 11

b. Skor untuk masing — masing kelompok dijumlahkan sehingga skor total

untuk kelompok I dan kelompok Il
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c. Korelasikan skor total kelompok Idan skor total kelompok I1

d. Korelasikan skor total kelompok | dan total kelompok Il

rl =2Ip
1+Tp
Keterangan :
Il = reliabilitas internal seluruh item
I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Keputusan pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan taraf

signifikan 5% satu sisi adalah :

1. Jika tping lebih dari satu atau sama dengan t,sdengan taraf
signifikan 5% maka instrument dinyatakan reliable dan dapat
digunakan.

2. Jika tpieyng Kurang dari tygsdengan taraf signifikan 5% satu sisi maka

instrument dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat digunakan.

Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS. Sekumpulan butir
pertanyaan dalam kuisoner dapat diterima jika memiliki nilai koefisien reliabilitas

lebih besar atau sama dengan 0,7.



Tabel 3.8
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Realibilitas
Kriteria Reliability Validity
Good 0,80 0.50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber : Barker, et all, 2002:70

Hasil Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang

dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika

alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relatif

sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur

digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan

apabila koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 0,70 maka secara keseluruhan

pernyataan tersebut dinyatakan andal (reliabel). Berdasarkan hasil pengolahan

menggunakan metode Cronbach’s-Alpha diperoleh hasil uji reliabilitas kuesioner

masing-masing variabel sebagai berikut.

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cr?r:ggzh's il—lrfltll(s Kesimpulan
| Komimenowgamsasi | ognn Reliabel
2 DiSip'(i\r}afggzlﬁgawa“ 0,743 0,700 |  Reliabel
3 | Prestas Kerja Kamanan | geg Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2016

Pada tabel 3.8 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner masing-

masing variabel

lebih besar dari nilai kritis 0,700. Hasil pengujian ini
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menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan sudah reliabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur
variabel sudah memberikan hasil yang konsisten.

3.2.4.2. Uji MSI (Data Ordinal ke Interval)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal
menjadi interval adalah sebagai berikut:

a) Ambil data ordinal hasil kuesioner

b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori
jawaban dan hitungan proporsi kumulatifnya.

c) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulatif. Untuk data n>30 dianggap mendekati luas daerah
dibawah kurva normal.

d) Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval.
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Means of Interval = Dencity at Lower Limit — Density at Upper Limit
Area at Below Upper Limit — Area at Below Lower Limit

Dimana:

Means of Internal = Rata-Rata Interval

Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan atas bawah

Area Under Upper Limit = Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah

f) Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai

Skala Minimal + 1

3.2.5. Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1. Rancangan Analisis

3.2.5.1.1. Analisis Deskriptif/Kualitatif

Analisis Deskriptif / Kualitatif digunakan untuk menggambarkan tentang
ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk

dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik.



53

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian
dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui
perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan

jumlah responden.

Skor aktual

% skor aktual = W x 100%

Sumber: Umi Narimawati (2007:84)
Keterangan:
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Selanjunya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor

ideal dikonstribusikan dengan tabel 3.6 sebagai berikut :

Tabel 3.10
Kriteria Pengklasifikasian Persentase Skor Tanggapan Responden
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% - 36.00% Tidak Baik
2 36.01% - 52.00% Kurang Baik
3 52.01% - 68.00% Cukup
4 68.01% - 84.00% Baik
5 84.01% - 100% Sangat Baik
Sumber: Umi Narimawati (2007:84)



54

3.2.5.1.2. Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitaif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
analisis regresi korelasi serta determinasi.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dapat digunakan salah satunya
adalah sebagai contoh analisis regresi Berganda (Multiple Regression).

1.  Analisis Regresi

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak
beas atau dependen variabel (YY) secara bersama-sama.

Persamaan Regresi Linear Berganda adalah:

Y =Bo+ Bix2+P2Xo +...+ BuXn t &

Dimana:

Y = variabel dependend
X1, X2 = variabel independend
A = konstanta

B1,B2 =koefisien masing-masing faktor
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Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah (X1) dan (X>),
sedangkan variabel dependen adalah (YY) , sehingga persamaan regresi berganda

estimasinya.

Y =a+ Bixz+ B2Xo

Dimana :
Y =variabel dependend
a = konstanta dari persamaan regresi
B1 = koefisien regresi dari variabel X1
B2 = koefisien regresi dari variabel X>
X1 = variabel independend
Xz = variabel independend
¢ = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Y

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda
maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan
persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggran asumsi-asumsi klasik merupakan
dasar dalam model regresi linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan

pengujian terhadap hipotesis.
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2. Asumsi Klasik

Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi berganda (multiple linear regression) sebagai alat
untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti, terdiri atas :

a) Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang
baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah
data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan
penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi
normalitas (Husein Umar, 2011 : 181)

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
(asymtotic significance), yaitu :

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara

normal.

b) Uji Multikolinieritas

Frisch menyatakan bahwa, suatu model regresi dikatakan terkena masalah
multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebasnya. Akibatnya model
tersebut akan mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikatnya (Mandala, 2001 : 268-270 dalam Erwan Agus
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Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyasari, 2011 : 198). Jika terdapat korelasi yang
kuat di antara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah :
1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen , maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar, yang
mengakibatkan standar error nya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati (2003:362) , jika nilai VIF nya kurang
dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikoliniearitas.

c) Uji Heteroskedastisitas

Gujarati (2005 : 406), situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan
penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi
kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-
koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut
harus dihilangkan dari model regresi. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan mengkoreksikan
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai
koefisien korelasi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari
residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing variabel bebas terhadap
nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan, maka kesimpulannya

terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).
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Selain itu dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitasjuga
bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SDRESID. Jika ada pola tertentu
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka telah
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak membentuk pola tertentu yang
teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Korelasi

Menurut Sujana (1989) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, dan
Linna Ismawati (2010:49) pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat
tidaknya hubungan antara variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatan

koefisien korelasi Pearson dengan rumus :

n(E Xivi) — (T Xi) (Xy)
JCXi2) - X3 - T yi2) — Cyd2

Dimana:-1< p<+l
r = koefisien korelasi
X = variabel independen
y =variabel dependen
n = jumlah responden
Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada

Tabel dibawah ini :



Tabel 3.11

Tingkat Keeratan Korelasi

0-20 Sangat rendah (hampir tidak hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61-0.60 Cukup tinggi

081-1 Korelasi tinggi

Sumber : Syahri Alhusin, 2003 :

157

4. Analisis Koefisien Determinasi
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Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas ditunjukan

oeh besarnya koefisien detrminasi (R?). Semakin besar niainya maka menunjukan

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel

terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan SPSS

atau secara manual didapat dari R? = SSreg //SStt.

Kd =rx 100%

Dimana :

d = Koefisien determinasi

r = Koefisien Korelasi

3.2.5.2. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian ini yang akan diuji adalah Pengaruh Komitmen

Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan. Dengan

memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang akan

digunakan dalam analisisnya sebagai berikut :
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1. Pengujian Secara Parsial
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus uji-t yang digunakan adalah:

. b
thltung(xl,Z) = se (;:;z)

thiung  diperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengan nilai standar

errornya.
b. Hipotesis:
Hi.p=0, Tidak terdapat pengaruh Komitmen Organisasi terhadap
Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. S.A.N Jaya Teknik.
Hi. B#0, Tidak terdapat pengaruh Komitmen Organisasi terhadap
Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. S.A.N Jaya Teknik.
Ho,B=0 Tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi
Kerja Karyawan Pada PT. S.A.N Jaya Teknik.
Hz, B#0 Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja

Karyawan Pada PT. S.A.N Jaya Teknik.

c. Kriteria Pengujian
Ho ditolak apabila thitung < dari teapel (o0 = 0,05)
Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o = 0,01) untuk diuji dua pihak,

maka Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :



61

a. Jika thitung > tranel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha

diterima artinya diantara variabel X dan Variabel Y ada
Hubungannya.
b. Jika thiung < twanel Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan Variabel Y tidak ada Hubungannya.

Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan Ho dan daerah penerimaan

Hi:

Gambar 3.2
Daerah penolakan Ho dan Daerah Penerimaan Hi
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2. Pengujian Secara Simultan

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara
simultan terhadap variael terikat.

a. Rumus uji F yang digunakan adalah :

JKregresi /K
JKresidu /{n—(k+1)}

Fhitung -

Dimana :
JKesidqu = Koefisien Korelasi Ganda

K = Jumlah variabel bebas
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n = Jumlah anggota sampel

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
secara bersama-sama dapat berperan atas variabel terikat. Pengujian ini dilakukan
menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara nilai F — kritis dengan
nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil
perhitungan dengan micro-soft. Jika nilai Fhitung > Fkritis, maka HO yang
menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variabel bebas tidak dapat menjelaskan
perubahan nilai variabel terikat ditolak dan sebaliknya.

Menghitung keeratan hubungan atau koefisien korelasi antara variabel X
dengan Variabel Y yang dilakukan dengan cara menggunakan perhitungan
analisis koefisien korelasi Product Moment Method atau dikenal dengan rumus
Pearson.

b. Hipotesis
HO ; Type Equation Here. = 0, Tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi
dan disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan Pada PT. S.A.N
Jaya Teknik.
H1 ; p 0, Terdapat pengaruh komitmen organisasi dan disiplin kerja karyawan
terhadap prestasi kerja karyawan Pada PT. S.A.N Jaya Teknik.

c. Kriteria Pengujian

HO ditolak apabila F hitung > dari F tabel (o = 0,05)
Apabila pada pengujian secara simultan HO ditolak, artinya sekurang-
kurangnya ada sebuah yxi 0. Untuk mengetahui pyxi yang tidak sama dengan nol,

maka dilakukan pengujian secara parsial.



63

Gambar 3.3
Daerah penerimaan dan penolakan Ho
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Sumber: Sugiyono (2009:185)



